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ABSTRAK 

F. Indrianingsih, 0 1 1 1 0 0 5 2 ,  Suatu Telaah Buday a 
Jepang Mengenai Geisha Dari Arthur Golden Dalam 
Karyanya Memoirs of A Geisha, Sandra Herlina 

M.A.  

Penelitian ini dilatarbelakangi dari 
Novel Memoirs Of a Geisha karangan Arthur Golden 
yang ditulisnya pada tahun 2002 mengenai geisha. 

Arthur Golden menulis Novel ini didasari dari 
pendekatan pribadinya budaya Barat dan Jepang. 

Geisha menu rut Arthur Golden adalah 
seseorang yang memiliki profesi sebagai seniman 
dan juga dikatakannya sebagai pelacur. Dari 
Memoirs Of a Geisha dijelaskan Arthur Golden 
bahwa geisha muncul pada zaman Edo ( 1 6 0 0 - 1 8 6 7 ) ,  
awalnya geisha diperankan oleh seorang laki-laki 
namun lama-kelamaan perannya digantikan oleh 
wanita. Sayuri di sini adalah seorang geisha 

yang berasal dari desa nelayan, Yoroido yang 
pada suatu hari dia bertemu dengan seorang 
nelayan besar yang membawanya menuju pada rumah 
geisha, dan akhirnya ia tercatat sebagai salah 
satu geisha yang cukup terkenal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Penelitian skripsi ini berlatar belakang 

karya dari seorang ahli sejarah Jepang Athur Golden 

dalam karyanya Memoirs Of a Geisha yang di tulis 

dalam bahasa Inggris pada tahun 2 0 0 2 .  Dalam 

penulisan ini penulis melalui karya terjemahan. 

Arthur Golden yang lahir pada tahun 1952  adalah 

seorang peneliti kajian ke-Jepangan berbangsa 

Amerika.  Walaupun spesialisasinya di bidang sejarah 

kesenian, dia mempunyai minat untuk meneliti 

kebudayaan Jepang. Dalam karyanya Memoirs Of a 

Geisha, Golden menganggap kebudayaan Jepang 

merupakan suatu kebudayaan yang unik.  Novel Memoirs 

Of a Geisha menceritakan mengenai kehidupan Geisha 

di Jepang. Dalam penulisan ini Golden mendapatkan 

inspirasi dari tokoh nyata seorang mantan geisha 

yang bernama Mineko, yang menceritakan pengalaman 

hidupnya menjadi geisha. 



Dalam pengumpulan data-datanya, Golden 
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melakukan penelitian ke seluruh pelosok Jepang, 

khususnya di lokasi yang berhubungan dengan 

eksistensi geisha di masa lalu yaitu Kyoto. Dalam 

Novel tersebut Golden memaparkan pandangannya 

mengenai geisha dilihat dari kacamata budaya Barat. 

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai 

pengertian tentang geisha. Dalam sejarah dan 

kebudayaan Jepang tercatat bahwa geisha adalah 

orang-orang, terutama para wanita yang memiliki 

profesi sebagai seorang escort, atau "pendamping" 

yang mempunyai keahlian sebagai pendengar, 

penyanyi, penyaj i minuman/teh a tau sake, penari, 

dan pemetik shamisen yang j uga memiliki kuali tas 

penampilan, 

terpelihara. 

etika, sopan santun, yang sangat 

Dalam Kodansha Encyclopedia, geisha 

dijelaskan sebagai berikut:  

Also called geigi and geiko. Women entertainers 
of a traditional type, who provide singing, 
dancing, conversation, games, and companionship 
to costumers in certain restaurants. 1  

"geisha", Kodansha Encyclopedia of Japan (Tokyo, 1983) lJI Hal.14 



Juga disebut geigi dan geiko. Wanita penghibur 
tradisional yang terdiri dari berbagai macam 
tipe yang dikhususkan untuk bernyanyi, menari, 
berbicara, bermain dan sebagai teman untuk para 
pelanggan ketika mereka harus menghadiri acara 
acara tertentu di restoran tertentu. 

Berdasarkan kutipan tersebut dapat dimengerti 
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bahwa geisha adalah wanita "pendamping" yang 

mempunyai keahlian seni tradisional Jepang dan 

tidak melibatkan hubungan seksual dalam 

pekerjaannya.  Apabila dilihat dari kanji #{Ek, 

melalui pendekatan piktograf, maka kata geisha yang 

terdiri dari dua buah huruf kanji yaitu (gei) 

yang berarti seni dan { (sha)  yang berarti orang, 

mengandung pengertian seniman . 

Dalam pandangan Arthur Golden, terminologi 

geisha dilihat dari pandangan budaya Barat, lebih 

mengacu kepada istri simpanan dan bukan pelacur .  Di 

Jepang ada yang dinamakan dengan hot springs geisha 

atau geisha sumber air panas atau onsen geisha, 

yaitu geisha yang menghibur di tempat-tempat 

pemandian atau tempat peristirahatan .  Hal ini 

ditambahkan juga oleh Golden bahwa pada tahun 30-an 
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dan 40-an di kota-kota besar lainnya terdapat 

pemukiman pelacur yang isinya adalah geisha yang 

sedang magang. Menurut Golden, geisha yang seperti 

ini jelaslah pelacur. 

Secara umum yang dimaksud dengan pelacur 

adalah perempuan yang melacur; sundal; wanita tuna 

susila,  yaitu wanita yang mempunyai konotasi 

negatif, yang pekerjaannya adalah menjual dirinya 

dengan imbalan materi. 

Dalam buku Memoirs of a geisha yang dapat 

disebut dengan pelacur adalah, seperti penjelasan 

berikut ini :  

Geisha yang bersedia melayani dan senang 
menerima pemasukan apapun yang ditawarkan 
kepadanya, merupakan geisha kelas bawah. 
Perempuan seperti ini bisa saja menyebut 
dirinya geisha dan terdaftar di kantor 
pendaftaran, tetapi harus melihat bagaimana dia 
menari, seberapa baik dia memetik shamisen3

, 

dan apa yang dia ketahui tentang upacara minum 
teh, sebelum memutuskan apakah dia geisha yang 
sebenarnya. 

2  Arthur. Golden. "Memoirs of a geisha'. Penerbit PTGrarnedia Pustaka Utama Jakarta. Januari 2002. 
hal. 489 

Suatu alat musik petik tradisional Jepang yang berbentuk mirip gitar, hanya ukurannya lebih kecil. 
' Arthur, Golden. "Memoirs Of a Geisha". Penerbit PT Gramedia Pustaka Utarna. Jakarta, Januari 
2002. Hal. 159 



Dari pernyataan di atas jelas  dapat 

s 

dikatakan, bahwa yang dimaksud dengan geisha adalah 

wanita yang mempunyai kepandaian dalam bidang seni,  

seberapa pandai dia bisa memainkan shamisen, dan 

seberapa banyak dia mengetahui tentang upacara 

min um teh.  Karena ban yak wani ta pelacur di luar 

sana yang berprofesi sebagai wanita pelacur biasa 

yang menamakan dirinya sebagai geisha. Karena 

geisha sejati tidak pernah mengotori reputasinya 

dengan membuat dirinya bisa disewa laki-laki dengan 

tarif per malam. 

Terdapat asumsi yang umum mengenai geisha 

yang mengacu kepada pengertian pelacur. Baik di 

dalam ataupun di luar Jepang. Walaupun catatan 

sejarah jelas memberikan data-data bahwa geisha 

tidak sama dengan pelacur. Namun apabila dikaji  

kembali dari catatan sejarah awal rezim Tokugawa di 

abad 16-an terdapat data-data yang jelas bahwa 

geisha berawal dari profesi yang tidak jauh dengan 

konotasi pelacuran. Sebelum disebut dengan geisha 

terdapat istilah geiko. 



Pada zaman Tokugawa, geisha yang pertama 
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muncul bukan dalam bentuk wanita tetapi laki-laki.  

Lahirnya geisha ini diawali dari sebuah 

pertunjukkan 

melakonkan 

drama dengan para lelaki yang 

mereka karakter-karakter wanita, 

berperan sebagai hokan (pelawak) atau taiko mochi 

(penabuh 

memerankan 

drum) .  

tokoh 

Dalam drama 

Dalam 

mereka 

kehidupan pelacur. 

tersebut 

sebenarnya di abad 16 ,  muncul pula geisha yang 

mendekati profesi sebagai entertainment (penghibur) 

yang menguasai seni panggung. 

Sampai akhirnya, memasuki abad 1 7 ,  profesi 

geisha bercampur dengan konotasi pelacuran yang 

mendapat legalisasi dari pemerintah yang disebut 

dengan yukaku. 5 

Semenjak itu geisha tidak saja  sebagai 

penghibur tetapi juga melayani hubungan sexual.  

Semenjak itulah pengertian geisha sebagai profesi 

penghibur mengalami kekaburan. Tetapi dalam 

pandangan seni dan kebudayaan Jepang, tercatat 

bahwa geisha adalah para seniman panggung yang 

Liza Crihfield Dalby. Geisha. (Printed in the United States of Amerika, 1983.) Hal 54-56 



menguasai berbagai macam alat kesenian, jadi geisha 

adalah pelaku seni dan budaya dalam kebudayaan 

Jepang. Dengan demikian, dalam konteks kebudayaan 

Jepang pun, geisha tidak bisa dipisahkan. 
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Dalam penelitian ini akan digunakan 

pendekatan kebudayaan. Untuk lebih jelasnya,  apa 

yang dimaksud dengan kebudayaan di sini akan 

ditinjau dari konsep budaya E . B  Taylor ( 1 8 9 7 )  

kebudayaan adalah segala sesuatu yang berhubungan 

dengan kegiatan dan kehidupan manusia yang meliputi 

pengetahuan, seni,  moral, adat-istiadat, 

kepercayaan, hukum dan pembawaan lainnya yang 

diperoleh dari anggota masyarakat.°  

Deng an meruj uk pada konsep kebudayaan dari 

Taylor ini,  akan tercermin adanya hubungan geisha 

sebagai pelaku budaya Jepang, karena geisha 

memiliki faktor-faktor yang ada di dalam konsep 

kebudayaan di atas.  

M.Munandar Soelaeman, I/mu Budaya Dasar Suatu Pengantar, PT. Refike Aditama Bandung, hal. 
19 



1 . 2  Permasalahan 

Mengacu pada novel Memoirs of a Geisha, 

karangan Arthur Golden terjemahan Bahasa Indonesia, 

maka permasalahan yang akan dimunculkan dalam 

penelitian skripsi ini adalah apakah benar geisha 

dalam pandangan Arthur Golden dilihat dari kacamata 

budaya Barat adalah pelacur? 

1.3Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan ini adalah untuk menjawab 

permasalahan penelitian apakah benar geisha sama 
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dengan profesi pelacur dalam pandangan Barat 

sebatas karya Memoirs of a Geisha karangan Arthur 

Golden. 

1 . 4  Ruang Lingkup 

Di dalam penyusunan skripsi ini, penulis 

mengambil judul "Suatu Telaah Budaya Geisha dari 

buku Memoirs of a Geisha karya Arthur golden" dan 

penulis membatasi hanya pada karya Arthur Golden. 



1 .  s  Metode Penelitian 
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Metode 

deskriptif 

penulisan 

analisis 

yang 

yang 

dipakai adalah 

memaparkan dan 

mendeskripsikan data-data yang ada dalam novel 

Memoirs of a Geisha kemudian menganalisisnya. 

1 . 6  Hipotesa 

Menurut Arthur Golden dalam pandangannya, 

budaya Barat mengatakan bahwa geisha sama halnya 

seperti pelacur, hal itu disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan tentang geisha dan apa saja 

yang menjadi seluk beluk dari kehidupan geisha 

sebelum seorang gadis menjadi seorang geisha, serta 

apa yang dilihat oleh mereka. Pandangan budaya 

Jepang menyatakan sebaliknya, karena menurut mereka 

geisha mempunyai arti seniman bisa dilihat dari 

suku kata kanjinya yang terdiri dari dua suku kata 

gei dan sha. 



1 . 7  Sistematika Penulisan 
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BAB I :  PENDAHULUAN 

Pada bab I ini,  penulis menjelaskan hal-hal yang 

melatarbelakangi 

penulisan, 

masalah, permasalahan, 

ruang 

tujuan 

lingkup, metode penulisan, 

hipotesa dan sistematika penulisan. 

BAB I I :  SAYURI SEBAGAI SEORANG GEISHA 

Pada bab II  ini ,  penulis akan menjabarkan tentang 

bagaimana awal Golden bertemu dengan Sayuri, yang 

juga merupakan seorang mantan geisha yang menjadi 

sumber inspirasi penulisannya, dan menjabarkan 

tentang bagaimana perjalanan menjadi seorang gadis 

sampai akhirnya menjadi seorang geisha. 

BAB I I I :  HUBUNGAN SAYURI DENGAN DANNA 

Pada Bab I I I  ini penulis akan menjabarkan tentang 

perj alanan Sayuri sej ak mempunyai hubungan dengan 

danna hingga memutuskan untuk mengakhiri masa ke 

geisha-annya. 

BAB IV: Merupakan penutup yang memuat kesimpulan 

1 1  


